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Abstract: Traffic accidents on intercity roads are frequently associated with inadequate 

geometric design, particularly at horizontal curves with limited visibility. The Jatinegara–Slawi 

road segment represents one of such locations, where several accidents have been reported, 

indicating the need for a comprehensive geometric evaluation. This study aims to assess the 

geometric conformity of a horizontal curve along this road segment to improve traffic safety. 

Field surveys and terrestrial geometric measurements were conducted and supported by digital 

mapping using AutoCAD. The analysis of horizontal alignment was performed in accordance 

with the Indonesian Bina Marga Road Geometric Design Guidelines, focusing on curve radius, 

superelevation, stopping sight distance (SSD), overtaking sight distance (OSD), and lateral 

clearance requirements. The results reveal that the existing curve does not meet the criteria for 

a Full-Circle curve due to excessive superelevation; therefore, a Spiral–Spiral curve 

configuration is recommended. The proposed design produces a curve radius of 30 m, a spiral 

length of 47 m, a spiral angle of 45°, and a total curve length of 94 m. The calculated SSD is 27 

m, while the OSD reaches 155.6 m, with a minimum lateral clearance of 3 m. To enhance 

visibility and reduce accident risk, the installation of one convex mirror and 16 reflective 

guideposts is recommended. This study confirms the importance of geometric design evaluation 

and adjustment at accident-prone curves to improve safety and operational performance on 

intercity roads. 
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1. PENDAHULUAN 

Jalan antar kota memiliki peranan penting dalam mendukung mobilitas masyarakat dan 

distribusi barang antarwilayah. Dalam mendukung fungsi tersebut, kondisi geometrik 

jalan harus dirancang sesuai standar teknis agar mampu menjamin keselamatan, 

kenyamanan, dan kelancaran lalu lintas. Salah satu elemen geometrik yang sangat 

memengaruhi keselamatan pengguna jalan adalah tikungan horizontal, terutama pada 

ruas jalan dengan kondisi topografi yang kompleks dan keterbatasan jarak pandang. 

Ketidaksesuaian parameter geometrik seperti jari-jari tikungan, superelevasi, dan 

daerah bebas samping dapat meningkatkan risiko kecelakaan lalu lintas, khususnya 
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pada jalan antar kota dengan kecepatan operasional tinggi (Direktorat Jenderal Bina 

Marga, 2021; Wesli et al., 2022). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas evaluasi geometrik jalan dan 

hubungannya terhadap tingkat keselamatan lalu lintas. Penelitian oleh Putri et al. 

(2021) menitikberatkan pada perencanaan geometrik jalan menggunakan perangkat 

lunak AutoCAD Civil 3D, sedangkan Meisty et al. (2023) menganalisis pengaruh kondisi 

geometrik terhadap tingkat kecelakaan lalu lintas pada ruas jalan tertentu. Selain itu, 

Muti’a Yuzaeva dan Wibisono (2024) melakukan desain geometrik tikungan 

berdasarkan metode Bina Marga serta kebutuhan perlengkapan keselamatan jalan. 

Penelitian lain juga lebih banyak berfokus pada evaluasi jari-jari tikungan, kerusakan 

jalan, atau tingkat pelayanan jalan secara umum (Wesli et al., 2022; Sholihin et al., 

2024). 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih terbatas pada analisis 

geometrik secara umum dan belum secara komprehensif mengintegrasikan evaluasi 

alinyemen horizontal, jarak pandang henti (JPH), jarak pandang mendahului (JPM), 

kebutuhan daerah bebas samping, serta rekomendasi fasilitas keselamatan jalan pada 

lokasi tikungan rawan kecelakaan. Selain itu, kajian pada ruas jalan antar kota dengan 

karakteristik tikungan tajam dan tingkat risiko kecelakaan tinggi masih relatif terbatas, 

khususnya pada ruas Jalan Jatinegara–Slawi di Kabupaten Tegal. Padahal, kondisi 

geometrik eksisting pada ruas tersebut diduga belum sepenuhnya memenuhi 

ketentuan teknis yang dipersyaratkan dalam Pedoman Desain Geometrik Jalan Bina 

Marga. 

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat research gap berupa belum adanya kajian yang 

secara terpadu mengevaluasi kesesuaian geometrik tikungan rawan kecelakaan 

dengan mengombinasikan analisis alinyemen horizontal, parameter jarak pandang, 

daerah bebas samping, serta kebutuhan perlengkapan keselamatan jalan berdasarkan 

kondisi lapangan aktual. Kebaruan penelitian ini terletak pada evaluasi geometrik 

tikungan rawan kecelakaan yang dilakukan secara terpadu melalui analisis alinyemen 

horizontal, jarak pandang, daerah bebas samping, dan perlengkapan keselamatan 

jalan berdasarkan kondisi lapangan aktual serta standar Bina Marga. Penelitian ini juga 

memberikan rekomendasi teknis aplikatif berupa perubahan tipe tikungan dan 

pemasangan fasilitas keselamatan jalan untuk meningkatkan keselamatan lalu lintas 

pada ruas jalan antar kota. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi kondisi geometrik 

tikungan pada ruas Jalan Jatinegara–Slawi menggunakan pendekatan teknis 

berdasarkan standar Bina Marga guna menentukan bentuk tikungan yang sesuai dan 

merumuskan rekomendasi peningkatan keselamatan lalu lintas yang aplikatif. Hasil 

penelitian diharapkan dapat menjadi dasar teknis dalam upaya peningkatan 

keselamatan dan kinerja operasional jalan antar kota, khususnya pada lokasi yang 

teridentifikasi sebagai daerah rawan kecelakaan. 
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2. METODOLOGI  lPENELITIAN 

2.1. Metode  lPengumpulan  lData 

Observasi  llapangan  ldilakukan  lmelalui  lpengamatan  llangsung  ldan  lpencatatan  lsistematis  

luntuk  lmengidentifikasi  lpermasalahan  ldi  llokasi  lstudi (Utomo  let  lal.,  l2024),  lyang  

ldidukung  loleh  ldokumentasi  lvisual  lseperti  lfoto  ltikungan  ljalan.  lInstrumen  lyang  

ldigunakan  lmeliputi  lpengukuran  llebar  ljalan,  lbahu  ljalan,  lruang  lbebas  lsamping,  ldan  

ltinggi  ltebing  lpada  larea  ltanpa  lhambatan.  lData  lyang  ldigunakan  ldalam  lpenelitian  lini  

lmencakup  ldua  ljenis  lyakni  l: 

a. Data  lPrimer  l 

Pada  lpengambilan  lsecara  ldata  llapangan  lmelalui  lsurvei  llapangan  ldan  lmencakup  

linformasi  lpenting  lseperti  lkecepatan  lrata-rata  lkendaraan,  lkarakteristik  lgeometrik  ljalan,  

lserta  lkelengkapan  lfasilitas  lpenunjang  ldi  lsepanjang  ljalur  lyang  ldiamati(Suawah,  l2021). 

b. Data  lSekunder 

Pada  lpengambilan  lsecara  ldata  llapangan  lmelalui  lpraktik  llapangan  ldan  lkegiatan  lsurvei  

ltraffic  lcounting  l(TC)(Nurochim,  l2023),  lyang  ldilakukan  lselama  ltiga  lsesi  lwaktu  

lyaknipagi,  lsiang,  ldan  lsore  ldengan  ltujuan  luntuk  lmengumpulkan  linformasi  lmengenai  

lrata-rata  lkecepatan  lkendaraan  lberdasarkan  lhasil  lpengamatan  lyang  lterukur  lsecara  

lsistematis. 

2.2. Data  lGeometrik  lJalan 

Data  lgeometrik  lyang  ldiamati  lmeliputi  ljari-jari  ltikungan,  lderajat  lkelengkungan,  llebar  

lperkerasan,  lkemiringan,  ldan  lpanjang  lruas  ljalan(Meisty  let  lal.,  l2023),  ldengan  

lpengukuran  lmenggunakan  ltheodolit,  lrollmeter,  lrambu  lukur,  lserta  lalat  ltulis(Putra  let  

lal.,  l2024).  lPelaksanaan  ldimulai  ldari  ltitik  lawal  lpemasangan  ltheodolit,  ldilanjutkan  

ldengan  lpenyetelan  ldan  lrotasi  lalat  luntuk  lmenjaga  lkeseimbangan,  llalu  ldilakukan  

lpembacaan  lparameter  ldi  ltitik  ltetap  l(BM)  ldan  ltitik-titik  lberikutnya  ldengan  lrambu  ldi  lsisi  

lkiri,  lkanan,  ldan  ltengah  ljalan  lmenggunakan  lmetode  lpoligon  lterbuka. 

2.3. Analisis  lJari-Jari  lTikungan  l(R) 

Analisis  ljari-jari  ltikungan  l(R)  ldalam  lpenelitian  lini  ldilakukan  lmelalui  ldua  lpendekatan  

lsumber  ldata,  lyakni  lpemanfaatan  lcitra  ldigital  ldari  lGoogle  lEarth  ldan  lpengukuran  

llangsung  ldi  llapangan(Wesli  let  lal.,  l2022).  lDalam  lmetode  lpertama,  ldata  lpeta  ldari  

lGoogle  lEarth  ldiproses  lmenggunakan  lperangkat  llunak  lAutoCAD  ldengan  lskala  l1:100,  ldi  

lmana  lruas  ljalan  lyang  lmenjadi  lobjek  lkajian  ldipetakan  lsecara  ldetail  lmenggunakan  lfitur  

lpolyline.  lUntuk  lsetiap  ltikungan,  lditarik  lgaris  llurus  lyang  lmembentuk  lsudut  l(∆),  

lsementara  ltitik  lawal  ldan  lakhir  ltikungan  ldigunakan  luntuk  lmenghitung  lpanjang  

llengkung  l(Lc)  lmelalui  lproperti  lpanjang  lpolyline.  lSudut  l∆  ldiukur  lmenggunakan  ltool  

langular  ldan  lLc  ldiperoleh  ldengan  lskala  lpeta  lyang  lsesuai.  lSementara  litu,  lanalisis  lsecara  

lterestris  ldilakukan  lberdasarkan  lhasil  lpengukuran  llapangan  lyang  ldiolah  ldalam  lExcel  

ldan  ldigambarkan  lulang  ldengan  lAutoCAD(Santoso,  l2024),  ldi  lmana  ltitik-titik  lpenting  
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lseperti  lbagian  llurus,  lawal  ldan  lakhir  ltikungan  ldiidentifikasi  luntuk  lmenentukan  lpanjang  

ljari-jari  ltikungan  ldengan  lmenarik  lgaris  ltegak  llurus  ldari  ltitik  lawal  ltikungan  lyang  

lmemotong  lkedua  lgaris  lpembentuk  ltikungan. 

 

 

 

 

3. HASIL  lDAN  lPEMBAHASAN 

3.1. Analisa  lGeometrik 

Berdasarkan  lobservasi  llapangan,  ltikungan  lyang  ldiamati  lmemiliki  llebar  ljalan  l6  lmeter  

ltanpa  lmedian,  lterdiri  ldari  ldua  llajur  lmasing-masing  l3  lmeter.  lDi  lsisi  ldalam  ltikungan  

lterdapat  ltebing  lsetinggi  l2  lmeter  lyang  lberjarak  lsekitar  l1  lmeter  ldari  ltepi  ljalan,  ldisertai  

ldengan  lvegetasi  llebat  lyang  lmengganggu  ljarak  lpandang  lpengemudi  ldari  larah  

lberlawanan.  lTikungan  ltersebut  ljuga  lmemiliki  lsaluran  lirigasi  lberjarak  l1  lmeter  ldari  ltepi  

ldalam,  ldengan  ldimensi  llebar  l48  lcm  ldan  lkedalaman  l30  lcm.  lDi  lsisi  lluar  ltikungan,  

lminimnya  lperangkat  lkeselamatan  ljalan  lberpotensi  lmenurunkan  lvisibilitas  ldan  

lkeselamatan  lpengendara.  l 

3.2. Analisa  lAlinyemen  lHorizontal 

Dalam  lperencanaan  lalinyemen  lhorizontal,  lacuan  lyang  ldigunakan  lmengacu  lpada  

lketentuan  ldari  lBina  lMarga  ldan  lpedoman  lgeometrik  luntuk  ljalan  lantar  lkota.  lJenis  

ltikungan  lyang  ldigunakan  ldalam  lperencanaan  lini  lmencakup  lFull  lCircle,  lSpiral-Circle-

Spiral,  ldan  lSpiral-Spiral.  lBerdasarkan  lPedoman  lDasar-Dasar  lPerencanaan  lGeometrik  

lRuas  lJalan(Kementerian  lPU,  l2021),  lpemilihan  lbentuk  ltikungan  ldapat  ldisesuaikan  

ldengan  lstandar  lBina  lMarga,  ldengan  lmengasumsikan  ltipe  ltikungan  lSpiral-Circle-Spiral  

lsebagaimana  ldijelaskan  loleh  l(Muti’a  lYuzaeva  l&  lWibisono,  l2024).  lProses  lperhitungan  

lelemen  lalinyemen  lhorizontal,  lseperti  lpanjang  lspiral  l(LS)  ldan  larea  lbebas  lhambatan  

lsamping,  ldilakukan  lmenggunakan  lperangkat  llunak  lAutoCAD  ldan  ldisesuaikan  ldengan  

lhasil  lobservasi  llapangan  loleh  lpenulis. 

Jalur  lJatinegara–Slawi  lsaat  lini  ltergolong  lsebagai  ljalan  lantar  lkota.  lJalan  lini  lmemiliki  

llebar  ltotal  l6  lmeter,  lsesuai  ldengan  lstandar  luntuk  ljalan  lyang  lmemiliki  ltingkat  

lkepadatan  llalu  llintas  lcukup  ltinggi.  lDi  lsepanjang  ljalan,  ltersedia  lbahu  ljalan  lyang  lterbagi  

lmenjadi  ldua  lbagian,  lyaitu  lbahu  lluar  lselebar  l1  lmeter  ldan  lbahu  ldalam  lselebar  l0,48  

lmeter.  lKeberadaan  lbahu  ljalan  lsangat  lpenting,  ltidak  lhanya  lsebagai  lruang  ltambahan  

lbagi  lkendaraan  lyang  lmelintas,  ltetapi  ljuga  lberperan  ldalam  lmeningkatkan  lkeselamatan.  

lBahu  ljalan  ldapat  ldigunakan  luntuk  lberhenti  ldalam  lkeadaan  ldarurat  lserta  lmemberikan  

lruang  lbagi  lpejalan  lkaki  lguna  lmeminimalisir  lrisiko  lkecelakaan. 

Selain  litu,  lterdapat  lpenghalang  lsetinggi  l2  lmeter  lyang  ldipasang  lsebagai  lelemen  

lkeselamatan,  lbertujuan  luntuk  lmencegah  lkecelakaan  lyang  ldisebabkan  loleh  lkendaraan  

lyang  lhilang  lkendali.  lPada  ljalur  lini,  lkecepatan  lrencana  l(design  lspeed)  lditetapkan  

lsebesar  l30  lkm/jam  ldengan  lmempertimbangkan  lkondisi  lgeometrik  ljalan,  lvolume  

lkendaraan,  lserta  lpotensi  lrisiko  lyang  lmungkin  lterjadi. 
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Dari  lsisi  lgeometrik,  lkemiringan  lmelintang  lmaksimum  l(e  lmax)  lditentukan  lsebesar  l10%,  

lsedangkan  lkemiringan  lnormal  l(e  lnormal)  ladalah  l2%.  lParameter  lini  lsangat  lpenting  

ldalam  lmenjaga  lstabilitas  lkendaraan,  lkhususnya  lsaat  lmelalui  ltikungan  latau  lperubahan  

larah.  lKemiringan  lyang  lterlalu  lekstrem  ldapat  lmenyebabkan  lkendaraan  ltergelincir,  

lsedangkan  lkemiringan  lyang  lsesuai  ljustru  lmendukung  lkeselamatan  ldan  lkenyamanan  

lberkendara. 

Secara  lkeseluruhan,  lkondisi  lfisik  ljalan  lpada  lruas  lJatinegara–Slawi  ldapat  ldikatakan  

llayak  luntuk  lmendukung  lfungsi  ltransportasi  lantar  lkota.  lNamun  ldemikian,  lperawatan  

ldan  lpengawasan  lrutin  ltetap  ldiperlukan  lguna  lmenjamin  lkondisi  ljalan  ltetap  ldalam  

lkeadaan  laman  ldan  loptimal  lbagi  lseluruh  lpengguna. 

A. Perhitungan  lTikungan  lAwal  l(Full-Circle) 

Pada  lsuatu  lperencanaan  ldengan  lkecepatan  ltertentu  ldalam  lmenghindari  

lkecelakaan  ldibutuhkannya  lkoefisien  lgesekan  lmaksimal  l(fmaks)  ldan  lperhitungan  

ljari-jari  lminimum  l(Rmin)  ldengan  lmenggunakan  lrumus  lsebagai  lberikut  l: 

 
f  lmaks = -0,00065Vr  l+  l0.192 

 = -0,00065(30)  l+  l0.192 

 = -0.0195  l+  l0.192 

 = 0.1725 

Berdasarkan  lTata  lCara  lPada  lDasar-dasar  lDesain  lGeometrik  lJalan  lNo.  

l20/SE/Db/2021  luntuk  ljalan  lpegunungan  ldengan  lstatus  ljalan  lantar  lkota,  

lmenggunakan  lkecepatan  lrencana  l20-30  lkm/jam.  lUntuk  lperhitungan  lR  lmin  

lseperti  lrumus  ldi  lbawah  lini: 

 

R  lmin = 𝑉𝑅² 
 

127.  l(𝑒𝑚𝑎𝑘𝑠  l+  l𝑓𝑚𝑎𝑘𝑠) 
 =   l  l  l  l  l30² 

 
127.  l(0,1  l+  l0,1725) 

 = 26  lm 

 

Untuk  lmelakukan  ldesain  lperencanaan  lmaka  ldiperlukannya  lRc  l>  lR  lmin 
Rc > R  lmin 
30 > 26 

Perhitungan  lsuperelevasi  ldesain,  llengkung  lperalihan  ldan  lmengecek  lnilai  lp  lguna  

luntuk  lmemastikan  ljenis  ltikungan  lyang  lakan  ldirencanakan. 

Dmax  l=  l

181.913,53  𝑙(𝑒  𝑙𝑚𝑎𝑘𝑠+𝑓  𝑙𝑚𝑎𝑘𝑠)

𝑉𝑅2   l=  l

181.913,53  𝑙(0,1+0,1725)

𝑉𝑅2  

  l  l  l  l  l  l  l  l  l=  l55,08° 

Dd  l  l  l  l  l=  l

1431,39

𝑅𝑐
  l=  l

1431,39

30
 

  l  l  l  l  l  l  l  l  l=  l47,75° 

ed  l  l  l  l  l=  l

−𝑒 max 𝑥   𝑙𝐷𝑑2

𝐷𝑚𝑎𝑥2 +
2  𝑙𝑥   𝑙𝑒   𝑙𝑚𝑎𝑘𝑠+𝐷𝑑

𝐷𝑚𝑎𝑥
  l  l=  l

− −0,1 𝑥   𝑙47,752

55,082 +
2  𝑙𝑥  𝑙0,1+47,75

55,08
 

  l  l  l  l  l  l  l  l=  l0,1  l=  l10% 
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Syarat  luntuk  ljenis  lTikungan  lFull  lCircle  ladalah  le  l≤  l3%.  lKarena  le  l=  l10%  l>  l3%  

ltidak  lmemenuhi  lsyarat  ltikungan  ljenis  lFull  lCircle.  lMaka  ljenis  ltikungan  lyang  

ldigunakan  ladalah  lSpiral-Circle-Spiral  latau  lSpiral-Spiral. 

B. Perhitungan  lLengkung  lPeralihan 

Berdasarkan  lwaktu  ltempuh  lmaksimum  ldi  llengkung  lperalihan 

Ls = 
𝑉𝑟.  l𝑇 

 

3,6 
= 

30  l𝑥  l3 
 

3,6 

 = 25 m   

 

Rumus  lperhitungan  lgaya  lsentrifugal: 

Ls  l=  l

0,022  𝑙𝑉𝑟3

𝑅𝑐   𝑙.  𝑙𝐶
−

2,727.𝑉𝑟.𝑒

𝐶
  l=  l

0,022  𝑙𝑥  𝑙303

30  𝑙𝑥  𝑙0,4
−

2,727𝑥  𝑙30𝑥0,1

0,4
 

  l  l  l  l  l=  l29  lm 

Rumus  lperhitungan  lperubahan  lkelandaian: 

Ls = (𝑒  l𝑚𝑎𝑘𝑠  l −  l 𝑒  

l𝑛)𝑉𝑟 
 

3,6  l𝑥  l𝑟  l𝑒 
 = (0,1  l−  

l 0,02)30 
 

3,6  l𝑥  l0,035 
 = 19m 

Rumus  lhasil  lLs  ltersebut,  lmaka  lyang  ldipakai  lialah  lnilai  lLs  lterbesar  lyaitu  l29  lm  ldan  

lRc  l=  l30  lmeter  ldan  le  l=  l10% 

Penghitungan  lnilai  lP: 
𝑝 = 𝐿𝑠² 

 

24  l𝑥  l𝑅𝑐 

 =   l  l29² 
 

24  l𝑥  l30 
 = 1,16m 

 

C. Perhitungan  lTikungan  lJenis  lSpiral-Circle-Spiral 

Besarnya  lsudut  lspiral  lpada  ltitik  lSC: 

ϴs = 90  𝑙𝐿𝑠

𝜋  𝑙𝑅𝑐
 

  

lϴs 
= 90  l𝑥  l29  lm 

 

3,14  l𝑥  l30 

ϴs = 28° 

Pusat  lbentuk  llingkaran  lbersudut  l=  lϴc,  ldan  lsudut  lspiral  l=  lϴs.  lJika  lbesarnya  lsudut  

lperpotongan  lkedua  ltangen  ladalah  lꞵ,  lmaka  l: 

ϴs = 𝛽 − 2𝜃𝑠 

ϴs = 90-2(28) 

ϴs = 34° 

Lalu  luntuk  lpanjang  lbusur  llingkaran  ldapat  ldihitung  ldengan  lrumus: 
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Lc = 𝜃

180
𝜋𝑅𝑐 

Lc = 34

180
3.14  𝑙𝑥   𝑙30 

Lc = 18  lm 

Syarat  luntuk  ljenis  lTikungan  lSpiral  lCircle  lSpiral  ladalah  lLc  l>  l25 

Karena  lLc  l=  l17,79  l<  l25  lm  ltidak  lmemenuhi  lsyarat  ltikungan  ljenis  lSpiral-Circle-

Spiral.  lMaka  ljenis  ltikungan  lyang  ldigunakan  ladalah  lSpiral-Spiral. 

D. Menghitung  lTikungan  lJenis  lSpiral-Spiral 

Lengkung  lhorizontal  lbentuk  lspiral  l-  lspiral  ladalah  llengkung  ltanpa  lbusur  llingkaran,  

lsehingga  ltitik  lSC  lberimpit  ldengan  ltitik  lCS(Putri  let  lal.,  l2021),  lsehingga  lpanjang  

lbusur  llingkaran  lnilainya  l0.  lMaka  lpada  lperhitungan  ljenis  ltersebut  lberlaku  l: 

Lc  l=  l0  ldan  lϴs  l=  l½ꞵ 

Besar  lsudut  lspiral: 

ϴs  l=  l½ꞵ 

ϴs  l=  l½  lx  l90° 

ϴs  l=  l45° 

Setelah  lditemukan  l½  ldari  lsudut  lpada  llengkung  ltersebut,  lmaka  ldapat  

lmenghitung  llengkung  lspiral  lpada  ltikungan  ltersebut  ldapat  lmenggunakan  lrumus  

lberikut  l: 

Ls = 𝛳𝑠.  l𝜋.  l𝑅𝑐 
 

90 

 = 45  l𝑥  l3,14  l𝑥  l30 
 

90 

 = 47  lm 

Setelah  lbagian  ltersebut  lterdapat  lpergeseran  ltangen  lterhadap  lspiral,  ldapat  

ldisimbolkan  ldengan  lp  ldan  lrumus  lsebagai  lberikut  l: 

P  l=  l

𝐿𝑆2

6𝑅𝑐
− 𝑅𝑐  𝑙(1 − 𝑐𝑜𝑠𝜃𝑠) 

=  l

47,12

6  𝑙𝑥   𝑙30
− 30  𝑙(1 − cos (45)) 

=  l3,62  lm 

Setelah  lp  ldihitung,  lmaka  lselanjutnya  ldapat  lmencari  lnilai  lk.  ldimana  lnilai  lk  

ltersebut  lsebagai  ljarak  lhorizontal  ltitik  ldari  lP  lgaris  ltan  lspiral.  lK  ldapat  ldicari  

lmenggunakan  lrumus  lsebagai  lberikut: 

K  l=  l𝐿𝑠 −   𝑙

𝐿𝑠2

40  𝑙𝑅𝑐2 − 𝑅𝑐 sin 𝜃𝑠 

   l=  l47,1 −   𝑙

47,12

40  𝑙𝑥  𝑙302 − 30 sin 45 

   l=  l23  lmeter 

Dari  lhasil  ltersebut,  ldapat  lmencari  lTs.  lDimana  lTs  lialah  lpanjang  ltangen  ldari  ltitik  

lPH  l(Point  lof  lHorizontal)  lke  lTitik  lTs  latau  lke  ltitik  lSt,  ldapat  ldicari  ldengan  

lmenggunakan  lrumus  lsebagai  lberikut: 

Ts = (Rc  l+  lp)tan  l½  lꞵ  l+k 
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 = (30  l+  l3,62)tan  l½  l90  l+23 

 = 57  lmeter 

Dari  lhasil  lperhitungan  lTs  ltersebut,terdapat  ljarak  ldari  lPH  lke  lbusur  llingkaran  lyang  

ldapat  ldisimbolkan  ldengan  lEs.  lUntuk  lmencari  lEs  ldapat  lmenggunakan  lrumus  

lsebagai  lberikut  l: 

Es = (Rc  l+  lp)sec  l½  lꞵ  l-Rc 

 = (30  l+  l3,62)sec  l½  l90  l-30 

 = (33,62)  lsec  l45  l-30 

 = 17  lmeter 

Setelah  ldihitung  lsemua  lbagian  ltikungan  ltersebut,perlu  ldihitung  lpula  lpanjang  

llengkung  ltotal  lpada  ltikungan  ltersebut.  lLengkung  ltotal  ltersebut  ldapat  ldihitung  

ldengan  lrumus  l: 
Ltotal = 2  lLs 

 = 
= 

2  lx  l47 
94  lmeter 

Menjadi  ljenis  ltikungan  lSpiral-Spiral  ladalah  lTs  l>  lLs.  lJika  ldiperoleh  lTs  l>  lLs,  lmaka  

ldapat  ldigunakan  ltikungan  ljenis  lSpiral-Spiral.  lDikarenakan  ldalam  lhasil  

lperhitungan  lmenghasilkan  lTs  l=  l56,61  lm  ldan  lLs  l=  l47  lm  lyang  lmenandakan  

lbahwa  lTs  l>  lLs,maka  ltikungan  ltersebut  ldapat  lberlaku  ljenis  lspiral-spiral. 

3.3. Jarak  lPandang  lHenti 

Kecepatan  lrencana  l(VR) : 30  lkm/jam 

Koefisien  lmemanjang  

lgesek(fp) 

: Dipakai  l 0,55  l (semakin  l besar  l VR  l maka  l fp  

l semakin  l kecil  l dan 

sebaliknya) 

Perbedaan  lkecepatan  l(m) : Dipakai  l15  lkm/jam  l(sudah  lditentukan) 

A. Jarak  lPandang  lHenti  l(JPH) 

JPH  l=  l0,278  𝑙𝑋   𝑙𝑉𝑅   𝑙𝑥   𝑙𝑇 +   𝑙

𝑉𝑅2

254  𝑙𝑥  𝑙𝑓𝑝
 

  l  l  l  l=  l0,278  𝑙𝑋  𝑙30  𝑙𝑥   𝑙2,5 +   𝑙

302

254  𝑙𝑥  𝑙0,55
 

  l  l  l  l  l  l=  l27  lmeter 

 

B. Jarak  lPandang  lMendahului  l(JPM) 

JPM = d1+d2+d3+d4 

a = 2,052  l+  l0,0036  l(VR)  l=  l2,052  l+  l0,0036  l(30) 

 = 2,16  lmeter/det2 

t1 = 2,12  l+  l0,026  lVR  l=  l2,12  l+  l0,026  l(30) 

 = 2,9  lmeter/det 

t2 = 6,56  l+  l0,048  lVR  l=  l6,56  l+  l0,048  l(30) 

 = 8  lmeter/det 

 d1  l=  l0,278𝑡1  𝑙(𝑉𝑅 − 𝑚 +
𝑎  𝑙𝑥  𝑙𝑡1

2
)  l=  l0,278  𝑙𝑥   𝑙2,9  𝑙(30 − 15 +

2,16  𝑙𝑥  𝑙2,9

2
) 

   l  l  l  l  l  l=  l14,4  lmeter 
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 d2  l=  l0,278  𝑙𝑥   𝑙𝑉𝑅   𝑙𝑥   𝑙𝑡2  l=  l0,278  𝑙𝑥   𝑙30  𝑙𝑥   𝑙8  l 

   l  l  l  l  l=  l66,7  lmeter 

  l d3  l=  l30  lmeter 

d4  l=  l

2

3
𝑑2  l=  l

2

3
𝑥   𝑙66,7 

  l  l  l  l  l=  l44,5  𝑙meter 
JPM = d1+d2+d3+d4 

 = 14,4  l+  l66,7  l+  l30  l+  l44,5 
 = 155,6  lmeter 

 

Berdasarkan  lhasil  lperhitungan,  ldiperlukan  ljarak  lpandang  lminimal  lsebesar  l27  

lmeter  lagar  lpengemudi  ldapat  lmenghentikan  lkendaraan  lsecara  laman,  lserta  ljarak  

lsekitar  l155,6  lmeter  lguna  lmendukung  lmanuver  lmendahului  lsecara  lefisien  ldan  

ltanpa  lrisiko  luntuk  lmenjamin  lkedua  lkondisi  ltersebut,  lperlu  ldisediakan  lruang  

lbebas  ldi  lsisi  ljalan  lyang  lmemadai  lagar  lvisibilitas  ltidak  lterhalang  loleh  lobjek  ldi  

lsekitar. 

3.4. Daerah  lBebas  lSamping 

Diketahui  lPernyataan 
Rc : 30  lmeter 

Lebar  lJalan  l(W) : 6  lmeter 

Ltotal  l(Lt) : 94  lmeter 

Jh : 27  lmeter 

R’ : Rc  l-  l½  lW 
 : 30  l-  l½  l(3) 
 : 28,5  lmeter 

Dapat  ldiketahui  lbahwasanya  lJh  l<  lLt.  lMaka  lmenggunakan  lrumus  lberikut  lsebagai  

lperhitungan  luntuk  ldaerah  lbebas  lsamping: 

E  l=  l𝑅′{1 − cos(
28,65  𝑙𝑗ℎ

𝜋𝑅′
)}  l=  l28,5{1 − cos (

28,65  𝑙𝑥  𝑙27

3,14  𝑙𝑥  𝑙28,5
)} 

   l  l  l=  l2,85  lm  ldibulatkan  lmenjadi  l3m 

Dari  lhasil  lanalisis  ltersebut,  ldisimpulkan  lbahwa  ltikungan  lmemerlukan  

lperencanaan  lgeometrik  lyang  lmempertimbangkan  lbatas  lkecepatan  lkendaraan  

lhingga  l30  lkm/jam,  lserta  lpengaturan  ljarak  lyang  ltepat  lantara  ltebing  ldan  lbadan  

ljalan  lguna  lmenjamin  lkeamanan;  luntuk  lmemperkuat  laspek  lkeselamatan,  

lperencanaan  ltersebut  ljuga  ldilengkapi  ldengan  lpemasangan  lsarana  lpelindung  

lseperti  lpatok  llalu  llintas  ldan  lkaca  lcembung  lsebagai  lalat  lbantu  lvisual  lbagi  

lpengguna  ljalan. 

3.5. Perhitungan  lKebutuhan  lAlat  lPengaman  lKeselamatan  lJalan 

A. Cermin  lCembung 

Pada  ltikungan  ltersebut  lhanya  lmemerlukan  l1  lcermin  lcembung  lsaja  ldikarenakan  

lterdapat  lpada  llokasi  ltikungan  ltanpa  ladanya  lpersimpangan  ljalan. 

B. Patok  lLalu  lLintas 

Lt  l=  l94  lm 
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Dikarenakan  ljarak  lpemasangan  lpatok  llalu  llintas  luntuk  lkurva  lluar  lsebesar  l6  lm  

lmaka  l” 

n  l=  l

𝐿𝑡

6
  l=  l

94,2

6
  l=  l16  lbuah 

Dari  lhasil  lperhitungan  ltersebut,  luntuk  lpanjang  ltikungan  lsebesar  l94,2  lmeter  

lmembutuhkan  l1  lbuah  lcermin  lcembung  ldan  l16  lpatok  llalu  llintas  lyang  ldilengkapi  

llampu  lreflektor  ldengan  ljarak  lpemasangan  l6  lmeter. 

3.6 Hasil Analisis 

Berdasarkan hasil survei lapangan dan analisis geometrik, diketahui bahwa kondisi 

tikungan pada ruas Jalan Jatinegara–Slawi memiliki karakteristik geometrik yang 

berpotensi menurunkan tingkat keselamatan lalu lintas. Hasil evaluasi menunjukkan 

bahwa tikungan eksisting tidak memenuhi kriteria tikungan tipe Full-Circle berdasarkan 

Pedoman Desain Geometrik Jalan Bina Marga karena nilai superelevasi yang 

dibutuhkan melebihi batas maksimum yang diizinkan. Kondisi tersebut mengindikasikan 

bahwa kendaraan yang melintas pada kecepatan operasional tertentu memiliki risiko 

lebih tinggi mengalami gaya sentrifugal berlebih, sehingga berpotensi menyebabkan 

kendaraan kehilangan kestabilan saat memasuki tikungan, terutama pada kondisi 

permukaan jalan basah atau ketika kendaraan melaju dengan kecepatan tinggi. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dilakukan perencanaan ulang menggunakan 

tipe tikungan Spiral–Spiral yang dinilai lebih sesuai terhadap kondisi geometrik dan 

karakteristik medan pada lokasi penelitian. Penggunaan tikungan tipe Spiral–Spiral 

memberikan transisi perubahan arah kendaraan yang lebih bertahap dibandingkan 

tikungan Full-Circle, sehingga pengemudi dapat menyesuaikan arah kemudi dan 

kecepatan kendaraan secara lebih aman dan nyaman. Hasil perencanaan menghasilkan 

jari-jari tikungan sebesar 30 m, panjang spiral 47 m, sudut spiral 45°, dan panjang 

tikungan total 94 m. Parameter tersebut menunjukkan bahwa desain geometrik yang 

diusulkan telah mempertimbangkan keseimbangan antara kondisi medan, kenyamanan 

berkendara, dan aspek keselamatan lalu lintas. 

Hasil analisis jarak pandang menunjukkan bahwa nilai jarak pandang henti (JPH) 

sebesar 27 m dan jarak pandang mendahului (JPM) sebesar 155,6 m masih 

memerlukan perhatian khusus, terutama terkait keterbatasan visibilitas pengemudi 

pada area tikungan. Keterbatasan jarak pandang dapat mengurangi waktu reaksi 

pengemudi dalam mengantisipasi kendaraan dari arah berlawanan maupun hambatan 

di depan kendaraan. Kondisi ini menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap 

tingginya potensi kecelakaan pada lokasi penelitian. Oleh karena itu, kebutuhan daerah 

bebas samping minimum sejauh 3 m menjadi penting untuk memastikan ruang 

pandang pengemudi tetap terbuka dan tidak terhalang oleh vegetasi, lereng, maupun 

bangunan di sekitar tikungan. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Wesli et al. (2022) yang menyatakan 

bahwa ketidaksesuaian jari-jari tikungan dan keterbatasan jarak pandang memiliki 

hubungan erat terhadap peningkatan risiko kecelakaan lalu lintas pada jalan antar 



 
Suprapto Hadi  let  lal.  l Analisis Tikungan Rawan… 

101 

kota. Selain itu, Meisty et al. (2023) juga menjelaskan bahwa kondisi geometrik jalan 

yang tidak memenuhi standar dapat memengaruhi kenyamanan dan keselamatan 

pengemudi secara signifikan. Penelitian ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya 

dengan menunjukkan bahwa evaluasi geometrik tidak hanya perlu dilakukan pada 

aspek alinyemen horizontal, tetapi juga harus mempertimbangkan integrasi antara 

parameter jarak pandang dan perlengkapan keselamatan jalan. 

Sebagai bentuk mitigasi risiko kecelakaan, penelitian ini merekomendasikan 

pemasangan satu unit cermin cembung dan 16 patok lalu lintas reflektif pada area 

tikungan. Pemasangan cermin cembung bertujuan meningkatkan visibilitas pengemudi 

terhadap kendaraan dari arah berlawanan, sedangkan patok reflektif berfungsi 

memberikan panduan visual terutama pada malam hari atau saat kondisi cuaca buruk. 

Rekomendasi tersebut dinilai penting karena kondisi geometrik eksisting menunjukkan 

keterbatasan visibilitas yang dapat memengaruhi kemampuan pengemudi dalam 

mengambil keputusan secara cepat dan tepat. 

 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi geometrik jalan pada lokasi rawan 

kecelakaan perlu dilakukan secara komprehensif dengan mempertimbangkan 

hubungan antara desain geometrik, kondisi lapangan, dan perilaku operasional 

kendaraan. Penyesuaian tipe tikungan serta penambahan fasilitas keselamatan jalan 

yang direkomendasikan dalam penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan 

keselamatan pengguna jalan dan mengurangi potensi kecelakaan pada ruas Jalan 

Jatinegara–Slawi. 
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